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Abstrak

Pengelolaan keuangan yang efisien dan transparan sangat penting untuk mendukung
operasional lembaga pendidikan anak usia dini, termasuk kelompok bermain (KB)
dan taman kanak-kanak (TK). Namun, banyak institusi tersebut masih mengandalkan
pencatatan manual yang rawan kesalahan dan tidak transparan. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan modul
Front-Office aplikasi KinderFin guna membantu digitalisasi manajemen keuan-
gan di tujuh sekolah KB/TK di beberapa kecamatan di Kota Surabaya. Metode
pelaksanaan mencakup analisis kebutuhan mitra, pengembangan aplikasi dengan
pendekatan iteratif, pelatihan langsung, serta evaluasi berbasis survei umpan balik.
Hasil menunjukkan bahwa fitur-fitur utama aplikasi seperti PPDB, pembayaran SPP,
dan pencatatan pengeluaran sangat membantu administrasi sekolah. Mitra mem-
berikan penilaian positif dengan skor rata-rata 4,0 hingga 4,8 dari skala 5,0. Hal
ini menunjukkan peningkatan transparansi dan efisiensi dalam pengelolaan keuan-
gan sekolah. Program ini memberikan kontribusi nyata dalam transformasi digital
tata kelola keuangan sekolah PAUD dan membuka peluang pengembangan lanjutan
untuk adopsi skala lebih luas.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan di tingkat anak usia dini, khususnya di lem-
baga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), yaitu Kelompok Belajar (KB) dan Taman Kanak-Kanak (TK). Kegiatan-kegiatan
tersebut umumnya berfokus pada aspek penerapan teknologi informasi dalam proses pembelajaran dan kepedulian lingkungan,
seperti program edukasi konservasi keanekaragaman hayati untuk membangun karakter peduli lingkungan [1], pendampingan
pelaksanaan program perilaku hidup bersih dan sehat [2], penyusunan rencana pembelajaran [3], pelatihan pembuatan media
pembelajaran interaktif dengan Canva [4], pelatihan pembuatan media pembelajaran interaktif berbasis video [5], dan pembu-
atan media pembelajaran generasi Alpha [6]. Namun demikian, aspek penguatan tata kelola atau manajemen sekolah, khususnya
dalam hal pengelolaan keuangan, masih jarang mendapatkan perhatian yang memadai.
Pengelolaan keuangan merupakan salah satu komponen penting dalam mendukung operasional kegiatan sekolah yang lancar.
Saat ini, banyak TK masih mengelola keuangan secara manual, yang rentan terhadap kesalahan, keterlambatan, dan kurangnya
transparansi. Kurangnya mekanisme yang efisien untuk melacak pembayaran orang tua siswa, mengelola pengeluaran, serta
memonitor anggaran dapat menyebabkan hambatan dalam pengelolaan keuangan TK.
Dalam konteks pengembangan aplikasi pengelolaan keuangan untuk mendukung Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
dan sosialisasi penggunaannya di kalangan sekolah TK, penelitian sebelumnya telah memberikan wawasan yang berharga.
Sebagai contoh, Putri et al. [7] menyoroti bahwa UMKM, sebagai tulang punggung perekonomian lokal, memerlukan sistem
manajemen keuangan yang efisien untuk meningkatkan kualitas dan kecepatan bertransaksi. Hal serupa ditemukan Ayu et
al. [8] dimana terungkap bahwa efisiensi pengelolaan keuangan desa dapat ditingkatkan melalui pengembangan aplikasi dash-
board untuk Rencana Anggaran Biaya (RAB) desa, memperkuat infrastruktur keuangan di tingkat pedesaan. Selain itu, Zahro
dan Putri [9] menyoroti pentingnya pembukuan keuangan bagi masyarakat kecil seperti di Kelurahan Gebang Putih, Surabaya,
dimana pemahaman yang baik terhadap manajemen keuangan dapat meningkatkan kemajuan usaha. Sementara itu, Winata dan
Nugraha [10] menyoroti perlunya pelatihan manajemen keuangan bagi UMKM, seperti yang diamati dalam kelompok UMKM
bidang otomotif di Surabaya, menggarisbawahi bahwa peningkatan kapabilitas keuangan dapat menguntungkan kesuksesan dan
keberlangsungan bisnis. Selanjutnya, Hamidah et al. [11] mengajukan model pelatihan dan pendampingan berbasis cloud untuk
penyusunan laporan keuangan bagi pelaku UMKM di Kota Surabaya, menekankan bahwa teknologi cloud dapat membantu
mempermudah pengelolaan keuangan bagi para pelaku usaha kecil. Dari sisi teknologi, Nur dan Nurfuadi [12] menyoroti pener-
apan Enterprise Resource Planning (ERP) pada UMKM, menunjukkan bahwa aplikasi teknologi dapat membantu memantau
dan mengelola kegiatan bisnis secara efektif, sementara [13] menekankan pentingnya pemanfaatan teknologi informasi seperti
pembuatan website dan sistem informasi pembayaran SPP untuk meningkatkan kompetitivitas dan eksistensi madrasah swasta.
Pembuatan sistem informasi sebagai solusi yang efektif juga pernah diusulkan oleh [14] untuk mengelola arus kas di KB-TK Kris-
ten Dian Wacana Demak. Selain itu, sistem informasi pembayaran uang sekolah juga diusulkan oleh [15] dan telah diterapkan di
Taman kanak-kanak Al Wafi di Langkat, Sumatera Utara.
Dari tinjauan terhadap penelitian-penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa integrasi teknologi informasi dalam pengelolaan
keuangan memberikan kontribusi signifikan dalam peningkatan efisiensi dan efektivitas, baik bagi UMKM maupun institusi
pendidikan. Secara khusus, kami menyelesaikan permasalahan pengelolaan keuangan di beberapa mitra sekolah KB dan TK di
Surabaya. Pencatatan pembayaran uang sekolah, pencatatan pembayaran gaji, hingga pencatatan pemasukan dan pengeluaran
sekolah masih dilakukan secara manual dan atau dengan spreadsheet sederhana. Oleh karena itu, pada pengabdian masyarakat ini
dikembangkan aplikasi pengelolaan keuangan TK dan KB bernama KinderFin dengan fokus pada modul Front-Office sehingga
sesuai dengan kebutuhan sekolah.

1.2 Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan
Aplikasi pengelolaan keuangan KinderFin hadir sebagai solusi untuk mengatasi tantangan dalam pengelolaan keuangan di beber-
apa sekolah di Surabaya. Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan dapat memberikan solusi yang efektif dan terstruktur dalam
mengelola berbagai aspek keuangan sekolah, mulai dari pembayaran hingga pencatatan transaksi. Dengan demikian, KinderFin
diharapkan mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam pengelolaan keuangan sekolah, serta memberikan
kemudahan bagi seluruh stakeholder yang terlibat.
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Solusi permasalahan yang diakomodasi oleh pembuatan aplikasi dikelompokkan menjadi empat tahap yang diilustrasikan pada
Gambar 1, yaitu tahap analisis, tahap pengembangan aplikasi, tahap sosialisasi, dan tahap evaluasi.

Gambar 1 Strategi kegiatan pelatihan Figma.

1.3 Target Luaran
Luaran dari kegiatan pelatihan ini adalah:

1. Prototype aplikasi KinderFin pada modul Front-Office.
2. Dokumen modul pelatihan penggunaan KinderFin pada modul Front-Office.
3. Umpan balik peserta pelatihan terhadap penggunaan KinderFin.

2 TINJAUAN PUSTAKA

Dasar teori pendukung kegiatan pelatihan ini meliputi aplikasi front-office, manajemen keuangan sekolah, teknologi dalam
manajemen keuangan sekolah, dan sekolah anak usia dini dijelaskan sebagai berikut.

2.1 Aplikasi Front-Office
Front-Office merupakan bagian dari suatu organisasi yang memiliki peran utama dalam berinteraksi langsung dengan pelanggan.
Tugas utama bagian ini mencakup pelayanan pelanggan, penjualan, serta pemasaran. Front-Office berperan dalam membangun
serta menjaga hubungan dengan klien, mengelola akun pelanggan, serta memastikan pengalaman pelanggan yang optimal. Untuk
menjalankan tugasnya dengan efektif, peran ini membutuhkan keterampilan komunikasi yang baik [16]. Front-Office bertanggung
jawab untuk menangani keluhan, permintaan, dan kebutuhan pengunjung selama mereka berada di fasilitas. Pelayanan yang
cepat dan bersahabat di Front-Office sangat penting untuk memberikan kesan baik dan pengalaman yang menyenangkan bagi
pengunjung [17].
Dalam konteks pengelolaan lembaga pendidikan seperti KB dan TK, aplikasi Front-Office berfungsi sebagai sistem yang men-
dukung otomatisasi layanan administrasi, komunikasi dengan orang tua, hingga pelaporan keuangan yang lebih transparan dan
efisien. Penggunaan aplikasi Front-Office memungkinkan lembaga untuk mengoptimalkan manajemen data siswa, pembayaran,
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serta pelaporan administrasi keuangan secara real-time, sehingga mengurangi kesalahan manual dan meningkatkan akuntabili-
tas lembaga [18]. Hal ini selaras dengan perkembangan era industri 4.0 yang menuntut pengelolaan organisasi berbasis teknologi
untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan [19].

2.2 Manajemen Keuangan Sekolah
Manajemen keuangan sekolah merupakan proses penting yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan pertang-
gungjawaban terhadap anggaran, dengan tujuan memastikan bahwa dana yang tersedia digunakan secara efisien, transparan,
dan akuntabel untuk mendukung peningkatan mutu pendidikan [20]. Proses ini melibatkan strategi pengorganisasian sumber
daya keuangan, pengendalian penggunaan anggaran secara tepat sasaran, serta pelaporan yang sistematis agar setiap keputusan
keuangan dapat dipertanggungjawabkan kepada publik. Manajemen keuangan yang tertata dengan baik sangat penting untuk
menjaga kelangsungan operasional sekolah, sekaligus mendorong pengembangan institusi dalam jangka panjang. Dengan sistem
pengelolaan yang efektif, sekolah mampu mengoptimalkan setiap aspek kegiatan pendidikan, memberikan dukungan maksi-
mal kepada siswa dalam mencapai potensi akademik dan non-academic mereka, serta memperkuat kualitas layanan pendidikan
secara keseluruhan [21]. Alokasi dana yang tepat juga memungkinkan pembiayaan difokuskan pada sektor-sektor prioritas seperti
peningkatan fasilitas pembelajaran, pelatihan tenaga pendidik, pengembangan kurikulum, dan pemeliharaan sarana penunjang
lainnya yang berpengaruh langsung terhadap proses belajar mengajar [22].
Oleh karena itu, manajemen keuangan tidak bisa dipisahkan dari sistem manajemen pendidikan secara menyeluruh, karena
keberhasilan pelaksanaan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh kemampuan lembaga dalam mengelola dana secara
bijaksana dan strategis [23]. Dari perspektif ekonomi, kegiatan pendidikan memang memerlukan biaya untuk menunjang keber-
langsungan operasional dan pengembangan program. Tanpa pengelolaan keuangan yang optimal, sekolah bisa menghadapi
berbagai risiko, seperti pemborosan dana, ketidakefisienan, atau bahkan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan sarana dan
prasarana. Oleh sebab itu, penting bagi setiap sekolah untuk terus meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pemanfaatan
anggaran agar setiap dana yang dikelola benar-benar memberikan kontribusi maksimal terhadap pencapaian tujuan pendidikan
secara berkelanjutan [24].

2.3 Teknologi dalam Manajemen Keuangan Sekolah
Teknologi dalam Manajemen Keuangan Sekolah merupakan penerapan sistem informasi digital, aplikasi perangkat lunak, serta
berbagai alat teknologi lainnya untuk mendukung proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan pelaporan keuangan di
lembaga pendidikan. Pemanfaatan teknologi ini mencakup penggunaan Sistem Informasi Manajemen Keuangan yang memu-
ngkinkan pihak sekolah merencanakan dan mengelola anggaran secara lebih terstruktur dan real-time, Aplikasi Pelaporan
Keuangan untuk membantu penyusunan laporan keuangan yang akurat, sistematis, dan mudah diakses, serta Metode Pemba-
yaran Elektronik yang menyederhanakan proses transaksi keuangan baik untuk pemasukan maupun pengeluaran dana. Seiring
perkembangan teknologi informasi, pemanfaatan sistem digital dalam manajemen pembiayaan menjadi semakin penting untuk
menjawab kebutuhan pengelolaan dana yang cepat, akurat, dan transparan. Teknologi juga memungkinkan sinergi antara seko-
lah, orang tua, dan pemerintah dalam proses pengawasan dan evaluasi pengelolaan anggaran pendidikan, sekaligus mendukung
pengambilan keputusan yang lebih responsif dan efisien [25].
Manfaat dari penerapan teknologi dalam manajemen keuangan sekolah mencakup berbagai aspek penting yang menunjang
efisiensi, akuntabilitas, dan transparansi dalam pengelolaan dana pendidikan. Melalui sistem berbasis digital, sekolah dapat
mencatat pendapatan dan pengeluaran secara Real-Time, melakukan pelacakan keuangan yang akurat, serta memanfaatkan
data tersebut untuk membuat proyeksi anggaran yang lebih realistis. Teknologi juga membantu dalam analisis tren keuangan
dan pengendalian terhadap pola belanja sekolah, sehingga manajemen dapat menyesuaikan alokasi dana berdasarkan kebu-
tuhan dan prioritas yang tepat. Proses otomatisasi yang ditawarkan oleh perangkat lunak manajemen keuangan juga mengurangi
risiko kesalahan manual serta mempercepat proses penyusunan laporan [26]. Selain itu, manajemen keuangan berbasis teknologi
menyediakan sistem keamanan data yang lebih baik melalui enkripsi dan pencadangan otomatis, meningkatkan kepercayaan
Stakeholder karena informasi dapat diakses secara terbuka dan transparan. Teknologi juga memungkinkan integrasi dengan
sistem administrasi sekolah lainnya, menciptakan ekosistem digital yang terstruktur dan efisien, serta membuka ruang partisi-
pasi yang lebih luas bagi masyarakat dalam pengawasan dan evaluasi penggunaan dana. Dengan demikian, penerapan teknologi
bukan hanya meningkatkan kinerja pengelolaan keuangan, tetapi juga turut mendukung keberhasilan program pendidikan secara
menyeluruh [27].
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2.4 Kelompok Bermain (KB) dan Taman Kanak-Kanak (TK)
Kelompok Bermain (KB) dan Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan bagian integral dari satuan pendidikan anak usia dini yang
bertujuan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak secara holistik melalui pendekatan belajar yang aktif, kreatif,
dan menyenangkan. KB ditujukan untuk anak usia tiga hingga empat tahun, sedangkan TK diperuntukkan bagi anak usia empat
hingga enam tahun, dengan fokus utama pada pengembangan aspek kognitif, bahasa, fisik motorik, sosial-emosional, serta
nilai-nilai agama dan moral [28]. Layanan pendidikan di KB dan TK berfungsi sebagai fondasi awal dalam membentuk karakter,
kemandirian, dan keterampilan dasar anak sebelum melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Penyelenggaraan
KB dan TK diatur dalam berbagai regulasi nasional, seperti Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional
PAUD, yang menegaskan pentingnya pencapaian perkembangan anak sesuai indikator usia melalui metode yang terstruktur dan
terukur [29].
Selain mendukung aspek perkembangan individu anak, keberadaan KB dan TK juga berperan dalam memfasilitasi interaksi
sosial, adaptasi terhadap lingkungan belajar, serta menumbuhkan sikap positif terhadap proses pendidikan sejak usia dini [30].
Dengan pengelolaan yang efektif, lembaga KB dan TK dapat memberikan layanan pendidikan yang bermutu, sekaligus mem-
bangun kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan anak usia dini. Dalam konteks operasional lembaga, manajemen
keuangan yang baik di KB dan TK menjadi kunci untuk menjamin keberlangsungan dan kualitas layanan pendidikan yang
diberikan. Pengelolaan dana yang transparan dan akuntabel tidak hanya mendukung kelancaran kegiatan pembelajaran, tetapi
juga memungkinkan peningkatan sarana prasarana, kesejahteraan tenaga pendidik, serta pengembangan program inovatif yang
berorientasi pada kebutuhan perkembangan anak. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas manajemen keuangan di KB dan TK
sangat penting sebagai bagian dari upaya membangun pondasi pendidikan nasional yang kuat dan berkelanjutan.

3 METODE KEGIATAN

3.1 Metode Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian dalam pengembangan modul Front-Office aplikasi KinderFin dilakukan melalui kombinasi
metode teknis dan edukatif untuk menjawab kebutuhan nyata sekolah mitra dalam pengelolaan keuangan yang lebih transparan
dan efisien. Modul ini difokuskan pada transaksi antara sekolah dan orang tua siswa seperti pembayaran SPP, daftar ulang, dan
PPDB. Metode pelaksanaan kegiatan ditunjukkan pada Gambar 2. Selanjutnya, survei kebutuhan awal dilakukan di KBTKIT Al
Ihsan sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3, dan hasil survei tersebut menjadi dasar dalam perancangan fitur serta tampilan
aplikasi sesuai kebutuhan pengguna akhir.

Gambar 2 Tahapan Metode Pelaksanaan Kegiatan.
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Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2, metode pelaksanaan kegiatan dalam pengembangan modul Front-Office aplikasi
KinderFin terdiri dari empat tahapan utama. Penjelasan rinci dari setiap tahapan adalah sebagai berikut:

1. Metode Pengembangan Aplikasi dengan Model Iteratif

• Pengembangan modul Front-Office dilakukan secara bertahap melalui pendekatan iteratif, yang memungkinkan
penyesuaian berkelanjutan berdasarkan masukan dari mitra.

• Proses iteratif melibatkan perancangan skema database pembayaran siswa, pengembangan API (SPP, daftar ulang,
PPDB), serta pembuatan tampilan antarmuka pengguna untuk bendahara dan orang tua siswa.

• Tiap iterasi disusun melalui kolaborasi antara tim Front-end dan Back-end, dengan fokus utama pada kemudahan
penggunaan dan kecepatan akses data pembayaran pengguna.

2. Metode Workshop dan Pelatihan Langsung
• Pelatihan diselenggarakan secara langsung kepada staf administrasi sekolah untuk memperkenalkan fitur-fitur pada

modul Front-Office.
• Demonstrasi interaktif dilakukan agar peserta dapat langsung mencoba pencatatan pembayaran siswa, proses pendaf-

taran siswa baru, serta pencetakan bukti pembayaran.
• Materi pelatihan mencakup skenario nyata seperti transaksi cicilan SPP dan proses PPDB digital, sehingga pengguna

dapat memahami alur kerja aplikasi secara utuh.
• Dokumentasi kegiatan sosialisasi dan pelatihan bersama para mitra ditampilkan pada Gambar 3 dan Gambar 4.

3. Metode Pendampingan Teknis
• Tim pengabdi memberikan pendampingan teknis langsung selama proses implementasi aplikasi di sekolah mitra.
• Pendampingan meliputi penyesuaian fitur, perbaikan tampilan, serta bimbingan penggunaan aplikasi berdasarkan

umpan balik awal dari pengguna sekolah.
• Dokumen pendukung seperti panduan pengguna digital disusun untuk setiap peran, termasuk admin keuangan dan

orang tua siswa.
4. Metode Evaluasi Berbasis Umpan Balik

• Evaluasi dilakukan melalui pengisian formulir umpan balik, sesi diskusi terbuka, serta observasi saat pengguna
mengoperasikan aplikasi secara langsung.

• Masukan dari mitra digunakan untuk menyempurnakan fitur seperti navigasi antarmuka, kemampuan mencetak bukti
transaksi, dan laporan keuangan per siswa.

• Hasil evaluasi juga menjadi dasar pengembangan versi lanjutan aplikasi dan pendaftaran HKI khusus modul Front-
Office.

Berdasarkan hasil survei dan tahapan metode yang ditetapkan, kegiatan dilanjutkan dengan sosialisasi dan pelatihan aplikasi
kepada mitra sekolah. Dokumentasi kegiatan ditunjukkan pada Gambar 4 yang memperlihatkan tim Abmas ITS bersama para
mitra saat melakukan sosialisasi dan pelatihan aplikasi KinderFin. Sementara itu, partisipasi aktif mitra dalam mengikuti
kegiatan tersebut ditampilkan pada Gambar 5 sebagai bukti nyata penerapan aplikasi di lapangan.
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Gambar 3 Dokumentasi Survei Kebutuhan KBTKIT AI lhsan.

Gambar 4 Abmas ITS bersama para mitra saat melakukan sosialisasi dan pelatihan aplikasi KinderFin.

Gambar 5 Mitra tim Abmas ITS saat mengikuti sosialisasi dan pelatihan aplikasi KinderFin.



1412

3.2 Strategi Kegiatan
Strategi pengembangan dan implementasi modul Front-Office aplikasi KinderFin dilakukan dengan mengadopsi tahapan
Software Development Life Cycle (SDLC) dan pendekatan partisipasi berbasis kebutuhan riil sekolah mitra. Modul Front-
Office dirancang untuk mendukung proses administratif keuangan yang berkaitan langsung dengan orang tua/wali murid,
seperti pendaftaran siswa (PPDB), daftar ulang, pembayaran SPP, komite, serta ekstrakurikuler. Strategi ini bertujuan untuk
menyederhanakan proses transaksi, meningkatkan transparansi, dan mempermudah pelaporan bagi tenaga administrasi sekolah.
Tahap Analisis terdiri dari tiga aktivitas yaitu (a) melakukan wawancara dengan stakeholder utama yaitu kepala sekolah dan
bendahara untuk memahami kebutuhan dan tantangan dalam pengelolaan keuangan KB TK, (b) melakukan analisis dokumen
terkait dengan pengelolaan keuangan seperti: lembar pembayaran SPP, komite, ekstrakurikuler, brosur pendaftaran yang berisi
informasi pembiayaan pendaftaran siswa baru, struk pembayaran gaji, dokumen pencatatan pengeluaran rumah tangga, dan (c)
menganalisis proses bisnis. Strategi yang dilakukan di tahap ini adalah Identifikasi kebutuhan mitra dilakukan melalui kunjungan
dan survei secara sampling ke beberapa TK mitra, yaitu (i) KBTK IT Al Ihsan, Rungkut , (ii) TK Sepuluh Nopember, Sukolilo,
dan (iii) TK Cahaya Tazkia, Sukolilo untuk mengidentifikasi kebutuhan utama pada aspek transaksi antara wali murid dan
sekolah. Lingkup modul Front-Office diprioritaskan untuk menangani pembayaran SPP, komite, ekstrakurikuler, daftar ulang,
dan proses penerimaan peserta didik baru (PPDB). Sekolah membutuhkan fitur yang mudah digunakan oleh bendahara dan
dapat dipantau oleh kepala sekolah (role: administrator dan manajer).
Tahap Pengembangan Aplikasi mencakup tiga aktivitas, yaitu (a) merancang antarmuka, basis data, dan proses, (b) melakukan
koding (implementasi) aplikasi, dan (c) melakukan uji coba aplikasi. Strategi yang dilakukan adalah perancangan antarmuka
dan alur fitur pembayaran yang intuitif serta integrasi skema pembayaran cicilan. Tim mengembangkan tampilan untuk transaksi
keuangan siswa menggunakan metode iteratif. Komponen yang dikembangkan antara lain: formulir pembayaran SPP, dashboard
orang tua, serta manajemen data PPDB. Tim juga memodifikasi elemen visual (warna dan logo) dilakukan agar tampilan lebih
ramah untuk pengguna di lingkungan TK. Selanjutnya, dilakukan pengujian aplikasi secara internal dan disusul dengan validasi
langsung bersama mitra sekolah. Fitur yang diuji meliputi: API pembayaran SPP, API dan view daftar ulang, serta dokumentasi
transaksi. Dari hasil uji coba diperoleh masukan untuk menyederhanakan navigasi dan memperbaiki interaksi dropdown.
Tahap Sosialisasi dilakukan dengan tiga aktivitas, yaitu: (a) menyusun user manual, (b) memberikan sosialisasi kepada mitra
sekolah, dan (c) mitra melakukan uji coba fitur aplikasi. Strategi kegiatan pada tahap ini meliputi workshop dan penggunaan
modul Front-Office dilaksanakan secara langsung bersama sekolah mitra setelah pengembangan aplikasi mencapai tahap stabil.
Guru dan tenaga administrasi dilibatkan secara aktif dalam simulasi penggunaan fitur, seperti pembayaran SPP, daftar ulang,
dan proses pendaftaran siswa baru (PPDB). Untuk mendukung proses adopsi, disediakan modul panduan digital (user manual),
video tutorial, serta sesi tanya jawab agar pengguna dapat memahami alur aplikasi sesuai peran mereka.
Tahap Evaluasi fokus pada dua aktivitas, yaitu: (a) bersama dengan mitra sekolah melakukan diskusi dan evaluasi fitur aplikasi
yang dibangun dan kesesuaian dengan kebutuhan sekolah dan (b) pengisian umpan balik pelaksanaan sosialisasi dan penggunaan
aplikasi oleh mitra. Umpan balik dari pengguna mencakup kebutuhan agar sistem dapat mencetak bukti pembayaran secara
langsung dan integrasi laporan otomatis. Hasil evaluasi menjadi acuan untuk pengembangan lanjutan serta disertakan dalam
penyusunan laporan kegiatan dan pendaftaran hak kekayaan intelektual (HKI).

4 HASIL DAN DISKUSI

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil mengembangkan dan mengimplementasikan modul Front-Office aplikasi
KinderFin pada enam mitra sekolah KB dan TK di Kecamatan Sukolilo, Surabaya. Dari tahap pengembangan aplikasi dengan
model iteratif telah dihasilkan prototipe aplikasi yang sesuai dengan spesifikasi kebutuhan yang didefinisikan. Secara fung-
sional, modul Front-Office mencakup enam fitur utama: PPDB, Daftar Ulang, Pembayaran SPP, Komite & Ekstrakurikuler, Gaji
Pegawai, dan Pengeluaran Rumah Tangga (Gambar 6). Implementasi aplikasi ini menggantikan metode manual yang sebelum-
nya digunakan oleh mitra sekolah, yang sering kali menimbulkan kesalahan pencatatan, keterlambatan transaksi, dan kurangnya
transparansi terhadap orang tua murid.
Melalui pendekatan iteratif, aplikasi dikembangkan berdasarkan kebutuhan riil mitra, yang sebelumnya telah dipetakan melalui
wawancara dan survei lapangan. Misalnya, mitra KBTKIT Al Ihsan (Gambar 2) menyatakan kebutuhan akan sistem yang mampu
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merekam transaksi SPP secara otomatis dan menyediakan laporan keuangan yang dapat diakses kepala sekolah. Proses pelatihan
dan sosialisasi dilakukan secara langsung, didokumentasikan dalam Gambar 3 dan Gambar 4, dan dilengkapi dengan modul
digital untuk memastikan pemahaman mendalam dari pengguna aplikasi.

Gambar 6 Lima fitur utama yang dimiliki Aplikasi KinderFin.

Berdasarkan workshop dan pelatihan langsung kepada mitra sekolah KB dan TK, peserta telah dapat mengoperasikan fitur
PPDB, Daftar Ulang, Pembayaran SPP, Komite & Ekstrakurikuler, Gaji Pegawai, dan Pengeluaran Rumah Tangga di aplikasi
KinderFin dengan baik. Respon mitra sekolah terhadap implementasi aplikasi dinilai sangat positif. Berdasarkan survei meng-
gunakan skala Likert (1 sampai 5), hampir semua indikator mendapat nilai rata-rata di atas 4,0 (Gambar 7), seperti kemudahan
navigasi (4,2), kepuasan antarmuka pengguna (4,4), dan kemungkinan merekomendasikan aplikasi kepada pihak lain (4,4). Fitur
yang paling dihargai oleh mitra adalah tampilan visual yang ramah pengguna serta integrasi antarfitur yang mempermudah
administrasi keuangan sekolah (4,8). Rangkuman pertanyaan survei dapat dilihat pada Tabel 1.
Analisis terhadap kebermanfaatan aplikasi menunjukkan adanya peningkatan transparansi dalam transaksi keuangan dan
efisiensi waktu dalam pencatatan serta pelaporan. Beberapa mitra mencatat bahwa sebelumnya pencatatan pembayaran dan
pengeluaran dilakukan secara manual di buku besar atau spreadsheet sederhana, yang rawan kesalahan dan menyulitkan pela-
poran bulanan. Setelah menggunakan KinderFin, kepala sekolah dapat langsung memantau laporan transaksi dan bendahara
lebih cepat dalam menyusun rekap pembayaran. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi teknologi informasi dapat memberikan
dampak langsung terhadap kualitas tata kelola keuangan lembaga pendidikan anak usia dini.
Berdasarkan pendampingan teknis langsung di sekolah, tidak dapat dipungkiri bahwa tantangan tetap muncul dalam tahap awal
adopsi. Beberapa guru dan staf administrasi memerlukan waktu untuk membiasakan diri dengan antarmuka digital, khususnya
pada fitur dropdown dan cetak bukti pembayaran. Tim pengabdi merespon dengan memberikan pendampingan teknis langsung,
memberikan user manual penggunaan aplikasi KinderFin Front-Office dan mencatat versi lanjutan berdasarkan masukan dari
pengguna. Sedangkan berdasarkan evaluasi kegiatan workshop dan pendampingan teknis langsung yang diberikan kepada mitra-
mitra sekolah, diperoleh umpan balik perlunya penyesuaian data PPDB yang diinput di beberapa sekolah.
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Secara umum, program ini bukan hanya berkontribusi dalam peningkatan kualitas administrasi keuangan sekolah, namun juga
membuka peluang untuk integrasi lebih lanjut dengan sistem pembayaran digital atau pengawasan keuangan berbasis dash-
board. Upaya perbaikan berkelanjutan perlu terus dilakukan agar aplikasi KinderFin menjadi solusi jangka panjang yang adaptif
terhadap kebutuhan sekolah.

Gambar 7 Grafik Pertanyaan umpan balik dari mitra sekolah.

Tabel 1 Daftar Pertanyaan umpan balik dari mitra sekolah.

Kode Pertanyaan Pertanyaan

1 Bagaimana Anda menilai keseluruhan pengalaman Anda menggunakan aplikasi kami?
2 Apakah Anda merasa mudah untuk menavigasi aplikasi kami?
3 Seberapa puas Anda dengan antarmuka pengguna aplikasi ini?
4 Apakah ada fitur tertentu yang Anda temukan sangat berguna?
5 Bagaimana penilaian Anda terhadap kecepatan aplikasi kami?
6 Fitur apa yang menurut Anda paling berguna dalam aplikasi ini?
7 Adakah fitur yang Anda harap ditambahkan ke dalam aplikasi ini?
8 Bagaimana penilaian Anda terhadap desain visual aplikasi ini?
9 Apakah warna dan tema aplikasi ini sesuai dengan preferensi Anda?
10 Seberapa besar kemungkinan Anda merekomendasikan aplikasi ini kepada teman atau

kolega?
11 Apa yang Anda sukai dari aplikasi ini?
12 Apa yang dapat kami tingkatkan untuk membuat aplikasi ini lebih baik?
13 Adakah komentar atau saran lain yang ingin Anda sampaikan tentang aplikasi ini?
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5 KESIMPULAN DAN SARAN

Pengembangan dan implementasi aplikasi KinderFin pada modul Front-Office terbukti memberikan solusi nyata dalam men-
gatasi permasalahan pengelolaan keuangan di sekolah kelompok bermain dan taman kanak-kanak. Program ini berhasil
meningkatkan efisiensi pencatatan, transparansi pembayaran, dan kemudahan pelaporan keuangan bagi enam mitra sekolah di
Kecamatan Sukolilo. Rata-rata tingkat kepuasan mitra menunjukkan bahwa aplikasi ini sesuai dengan kebutuhan dan harapan
mereka, khususnya dalam fitur-fitur utama seperti PPDB, pembayaran SPP, dan laporan keuangan. Penerapan aplikasi ini juga
mencerminkan kontribusi nyata dalam mendukung penguatan manajemen pendidikan anak usia dini melalui teknologi digital,
menjawab tantangan pengelolaan keuangan manual yang selama ini menjadi hambatan utama bagi sekolah mitra.
Agar kebermanfaatan aplikasi KinderFin dapat diperluas, direkomendasikan untuk:
• Melakukan diseminasi ke sekolah lain di luar Kecamatan Sukolilo yang masih menggunakan sistem pencatatan manual.
• Memberikan pelatihan lanjutan dan pendampingan teknis secara berkala kepada sekolah mitra, termasuk pembaruan sistem

berdasarkan kebutuhan pengguna.
• Mengembangkan fitur lanjutan, seperti integrasi dengan metode pembayaran digital, pelaporan otomatis berbasis grafik, serta

dashboard monitoring untuk kepala sekolah atau yayasan pengelola.
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